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ABSTRAK

Pengolahan citra digital merupakan proses pada citra agar kualitas citra lebih baik dibandingkan
sebelumnya sehingga citra tersebut dapat memberikan informasi yang lebih akurat. Dibutuh-
kannya pengolahan citra digital adalah untuk memberikan informasi visual agar manusia lebih
mudah untuk memahaminya. Ada berbagai macam cara pengolahan citra, salah satunya adalah
peningkatan kualitas citra digital atau perbaikan mutu citra digital. Peningkatan kualitas citra
digital merupakan proses untuk memperbaiki dan mendapatkan citra baru yang kualitasnya
lebih baik daripada citra sebelumnya. Teknik ini dapat digunakan di berbagai macam citra
digital, seperti meningkatkan kualitas kontras citra.

Beberapa teknik yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan teknik fuzzy histogram
equalization, median filter, dan histogram equalization. Teknik median filter dilakukan untuk
memperbaiki cacat pada citra, kemudian terdapat teknik histogram equalization dilakukan
dengan membuat nilai intensitas pada citra menjadi rata sehingga nilai intensitas tersebut
memiliki histogram yang merata. Cara ini dilakukan dengan menghitung kemunculan frekuensi
setiap masing-masing nilai intensitas citra lalu setiap nilai tersebut akan diproses menjadi nilai
intensitas baru dengan rumus yang terdapat pada histogram equalization. Sedangkan, teknik
fuzzy histogram equalization juga dilakukan dengan meratakan histogram tetapi menggunakan
bantuan logika fuzzy. Logika fuzzy merupakan penyelesaian dan penalaran terhadap masalah
yang mengandung ketidakjelasan. Digunakannya logika fuzzy adalah untuk membuat nilai
intensitas citra memiliki informasi yang lebih akurat.

Pada penelitian ini dibangun sistem perangkat lunak perbaikan kualitas citra berbasis website
dengan menggunakan framework Codeigniter. Codeigniter merupakan suatu framework untuk
membangun perangkat lunak berbasis website dengan struktur model, view, dan controller
(MVC) dengan bahasa pemrograman PHP.

Dalam membangun sistem perbaikan kualitas citra dibutuhkan data set yang memiliki
berbagai macam kontras kemudian akan dilakukan pengujian terhadap data set tersebut meng-
gunakan kedua teknik yang telah ditetapkan. Hasil pengujian tersebut akan dibandingkan
menggunakan pengukuran subjektif dan objektif. Selain itu, tujuan penelitian ini adalah untuk
membandingkan kualitas teknik fuzzy histogram equalization dan histogram equalization. Lalu,
untuk pengujian digunakan teknik PSNR dimana teknik tersebut adalah untuk memeriksa
kualitas citra yang dihasilkan dengan citra awal, semakin tinggi nilai PSNR maka teknik tersebut
dapat meningkatkan kualitas citra.

Berdasarkan pengujian dengan teknik yang dipakai teknik FHE maupun HE dapat mening-
katkan kualitas citra. Tetapi peningkatan kualitas citra menggunakan teknik FHE dapat lebih
baik kualitasnya dibandingkan dengan HE berdasarkan nilai PSNR.

Kata-kata kunci: pengolahan citra, image enhancement, fuzzy histogram equalization, histogram
equalization, PSNR, logika fuzzy



ABSTRACT

Image processing is a process on the image so that the image quality is better than before in
order to make the image can provide more accurate information. image processing is needed to
provide visual information so that it is easier for humans to understand. There are various ways
of image processing, one of them is improving the quality of the image or image enhancement.
Image quality improvement is a process to improve and get a new image with better quality
than the previous image. This technique can be used in a wide variety of digital images, such as
improving the contrast quality of the image.

Several techniques that can be applied are using fuzzy histogram equalization, median filter,
and histogram equalization techniques. The median filter techniques is used to decresea noise in
picture, meanwhile the histogram equalization technique is done by making the intensity value
in the image flat so that the intensity value is equal in histogram. This procedure is done by
calculating the frequency occurrence of each image intensity value and then each value will be
processed into a new intensity value with the formula contained in the histogram equalization.
Meanwhile, the fuzzy histogram equalization technique is also carried out by flattening the
histogram but using the help of fuzzy logic. The use of fuzzy logic is to make the image intensity
value have more accurate information.

In this study, a software system for improving image quality based on website is built using
framework Codeigniter. Codeigniter is a framework for building software based on website with
model, view, and controller (MVC) structure with PHP programming language.

In building an image quality improvement system, it is necessary to have a data set which has
various kinds of contrasts, then a test will be carried out on the data set using the two established
techniques. The test results will be compared using subjective and objective measurements. In
addition, the purpose of this study is to compare the quality of the fuzzy histogram equalization
and histogram equalization techniques. Then, for the testing, the PSNR technique is used to
check the quality of the resulting image with the initial image, if the PSNR has the higher value,
it will make the technique better to improve the image quality.

Based on testing with the techniques used FHE and HE techniques can improve image
quality. But improving image quality using FHE technique can be of better quality than HE
based on the value of PSNR.

Keywords: image processing, image enhancement, fuzzy histogram equalization, histogram
equalization, PSNR, fuzzy logic
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pada saat ini pengolahan digital dapat berbagai macam bentuknya , bukan hanya pengolahan data
teks tetapi terdapat juga pengolahan citra. Citra (image) merupakan istilah lain untuk gambar.
Citra merupakan salah satu bagian dari komponen multimedia yang memegang peranan penting
dalam informasi visual. Citra memiliki karakteristik dan informasi yang tidak dimiliki oleh data
teks, yaitu bentuk persepsi visual.

Terdapat dua jenis citra, yaitu citra analog dan citra digital. Citra analog merupakan citra
yang dibuat dengan kamera analog, CT scan, dan sinar x. Contoh citra analog adalah citra pada
pita kaset, tv analog, rontgen, dan lain sebagainya. Citra analog tidak dapat direpresentasikan
dalam komputer, sehingga tidak bisa diproses di komputer secara langsung. Oleh sebab itu, agar ini
dapat diproses di komputer, proses konversi analog ke digital harus dilakukan terlebih dahulu. Citra
digital adalah citra yang dinyatakan dalam kumpulan data digital dan dapat diproses oleh komputer.
Citra digital dihasilkan oleh piranti digital seperti kamera digital, alat pemindai (scanner), dan
sebagainya.

Citra digital adalah citra yang dapat dibaca oleh komputer sehingga citra digital memiliki tinggi
dan lebar tertentu dan juga dapat ditampilkan oleh komputer. Tinggi dan lebar tersebut bisa
direpresentasikan dengan baris dan kolom, sehingga baris dan kolom tersebut di dalam komputer
dapat disusun dan menghasilkan sejumlah titik yang disebut piksel, setiap piksel mempunyai
koordinat yang dinyatakan dalam bentuk (x, y) dimana y menyatakan nomor baris dan xmenyatakan
nomor kolom. Suatu citra berukuran M baris dan N kolom bisa dinyatakan dengan matriks
berukuran M × N [1]. Berbagai masalah pada citra digital dapat terbentuk seperti ukuran file
yang terlalu besar, kontras yang rendah dan juga cacat pada citra. Seperti yang bisa dilihat pada
Gambar 1.1. Untuk itu perlu dilakukan proses perbaikan citra guna meningkatkan mutu citra.

Image enhancement adalah pemrosesan citra, khususnya menggunakan komputer dengan tujuan
meningkatkan kualitas citra. Fungsi utama dari image enhancement adalah untuk memperbaiki
kualitas dari suatu citra sehingga citra dapat dilihat lebih jelas dan informasi yang ada di dalam
citra dapat diekstrak dengan tepat [2].

Bidang yang membahas tentang proses peningkatan atau perbaikan mutu citra digital terse-
but yaitu pengolahan citra digital, salah satu sub bidang dalam pengolahan citra digital adalah
peningkatan kualitas citra (image enhancement).
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2 Bab 1. Pendahuluan

Gambar 1.1: A. Citra awal, B. Citra Hasil 1

Peningkatan kualitas citra adalah mentransformasikan citra menjadi citra lain atau dengan kata
lain, citra asli yang menjadi masukan akan ditransformasi menjadi citra baru dengan kualitas yang
lebih baik daripada yang sebelumnya.

Banyak teknik dan metode yang bisa digunakan dalam peningkatan kualitas citra (image
enhancement) yaitu histogram equalization, median filter, dan fuzzy histogram equalization. Median
filter merupakan suatu metode yang menitikberatkan pada nilai median atau nilai tengah dari
jumlah total nilai keseluruhan piksel yang ada. Pemrosesan median filter ini dilakukan dengan cara
mencari nilai tengah dari nilai piksel tetangga yang mempengaruhi piksel tengah. Proses pemilihan
median ini diawali dengan terlebih dahulu mengurutkan nilai-nilai piksel tetangga, baru kemudian
dipilih nilai tengahnya. Metode median filter digunakan untuk mengurangi cacat pada suatu citra
[3].

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, selain metodemedian filter, terdapat metode lain yaitu
histogram equalization dan fuzzy histogram equalization. Kedua metode ini memanfaatkan histogram
untuk meningkatkan kualitas citra. Dalam pengolahan citra histogram didefinisikan dengan suatu
sebaran nilai intensitas. Histogram juga digunakan untuk menyatakan berapa kemunculan setiap
nilai intensitas warna. Histogram tersebut didefinisikan dengan kemunculan setiap nilai intensitas
pada piksel dalam citra tersebut. Tinggi histogram merupakan jumlah nilai intensitas yang ada
pada citra dan lebar histogram merupakan rentang level nilai intensitas warna tersebut (0-255).

Histogram equalization merupakan suatu metode untuk membuat agar frekuensi intensitas warna
menjadi seragam. Teknik ini membuat distribusi nilai intensitas warna pada suatu citra dibuat rata
[2]. Nilai intensitas warna sendiri merupakan rentang nilai dari level 0 - 255. Dengan histogram
equalization sebuah citra akan memiliki kontras yang lebih baik daripada sebelumnya. Histogram
equalization digunakan untuk memperbaiki citra dengan kontras rendah, citra dengan kontras
rendah memiliki histogram yang menumpuk pada nilai intensitas tertentu sehingga dengan adanya
histogram equalization maka citra dapat ditingkatkan kualitas kontrasnya.

Teknik peningkatan kualitas citra menggunakan fuzzy histogram equalization merupakan teknik
dengan menggabungkan logika fuzzy dan histogram equalization. Penggunaan teknik ini juga
membuat perataan frekuensi nilai intensitas warna tetapi menggunakan bantuan logika fuzzy.
Sedangkan logika fuzzy merupakan pengembangan dari logika boolean. Pada logika boolean, nilai 0
dinyatakan sebagai false sedangkan nilai 1 dinyatakan sebagai true [4]. Fuzzy dapat menyelesaikan
sebuah masalah dengan memberikan sebuah nilai (nilai intensitas) dengan 1, 0, dan nilai-nilai di
antaranya. Nilai-nilai intensitas pada piksel akan diproses dengan menggunakan fuzzy histogram
equalization sehingga ketika proses sudah selesai akan menghasilkan kualitas peningkatan kontras

1Rafael Gonzales dan Richard Woods, Digital Image Processing Third Edition(New Jersey:Pearson Educa-
tion,2008),hal.188
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lebih baik dan juga histogram yang lebih merata. Digunakannya logika fuzzy agar nilai intensitas
warna yang diberikan dapat dikelompokan sesuai dengan kategori yang dapat diberikan, sehingga
hasil nilai intensitas warna tersebut menjadi lebih baik.

Pada skripsi ini, akan dibuat sebuah perangkat lunak yang menggunakan teknik fuzzy histogram
equalization yang berasal dari buku [1] untuk memperbaiki dan mempertajam kontras kualitas citra
sehingga hasil citra yang telah diproses menggunakan kedua teknik tersebut akan lebih baik diban-
dingkan dengan citra awalnya. Kemudian hasil pengujian kedua teknik tersebut akan dibandingkan
dengan mengukur hasil dari kedua teknik peningkatan kualitas citra tersebut menggunakan metode
penilaian.

Perangkat lunak akan dibangun dengan berbasis web. Bahasa pemrograman yang digunakan
adalah PHP sedangkan untuk tampilannya akan digunakan HTML dan CSS. Input dari perangkat
lunak ini adalah citra bertipe format JPG, PNG, dan JPEG. Disarankan citra yang dimasukkan
tidak terlalu besar dikarenakan pemrosesan yang dilakukan dengan teknik FHE cukup lama karena
algoritma tersebut menghitung setiap intensitas warna menggunakan fuzzy. Perangkat lunak ini
akan mengolah citra yang dimasukan. Setelah citra masukan diproses, program akan menampilkan
citra hasil yang sudah dimasukan dan juga citra awal masukan.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari skripsi ini adalah

1. Bagaimana cara kerja algoritma fuzzy histogram equalization dan histogram equalization
untuk memperbaiki kualitas citra?

2. Bagaimana cara membangun perangkat lunak untuk memperbaiki kualitas citra dengan fuzzy
histogram equalization dan histogram equalization?

3. Bagaimana cara mengukur dan membandingkan hasil kedua kualitas citra yang sudah diper-
baiki?

1.3 Tujuan
Berdasarkan Rumusan Masalah yang tercantum pada sub-bab 1.2, skripsi ini memiliki tujuan
sebagai berikut :

1. Mempelajari cara kerja algoritma fuzzy histogram equalization dan histogram equalization
untuk memperbaiki kualitas citra.

2. Membangun perangkat lunak untuk memperbaiki kualitas citra dengan fuzzy histogram
equalization dan histogram equalization.

3. Melakukan eksperimen dan membandingkan hasil kedua teknik dan kemudian mengukur
kualitas citra masing-masing teknik yang sudah diperbaiki .

1.4 Batasan Masalah
Berikut ini adalah daftar batasan masalah pada skripsi ini :

1. Format citra yang dipakai adalah format citra JPG, PNG, dan JPEG.

2. Ukuran file citra tidak boleh terlalu besar, hal ini dilakukan agar membatasi waktu proses
pada website.
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1.5 Metodologi
Langkah - langkah yang akan dikerjakan di skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Studi literatur tentang dasar-dasar pengolahan citra digital.

2. Studi literatur tentang histogram equalization.

3. Studi literatur logika dan himpunan fuzzy.

4. Studi literatur tentang teknik peningkatan kualitas citra dengan fuzzy histogram equalization.

5. Melakukan analisis pemecahan masalah dan analisis perangkat lunak.

6. Melakukan perancangan perangkat lunak.

7. Mengimplementasikan algoritma dan seluruh bagian yang lain pada perangkat lunak.

8. Melakukan pengujian dan eksperimen terhadap perangkat lunak dengan beberapa macam
skenario.

9. Menulis dokumen skripsi.

1.6 Sistematika Pembahasan
Berikut sistematika pembahasan pada skripsi ini :

1. Bab 1 Pendahuluan
Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah,tujuan, batasan masalah, metodologi
penelitian, dan sistematika pembahasan yang membahas isi dari skripsi ini.

2. Bab 2 Landasan Teori
Bab ini berisi tentang teori fuzzy, histogram equalization, fuzzy histogram equalization, dan
dasar pengolahan citra.

3. Bab 3 Analisis Masalah
Bab ini berisi analisis - analisis permasalahan, studi kasus menggunakan teknik fuzzy histo-
gram equalization, dan pendekatan penyelesaian terhadap masalah perangkat lunak dengan
menggunakan berbagai diagram yang dibutuhkan.

4. Bab 4 Perancangan Perangkat Lunak
Bab ini berisi perancangan kelas dan kebutuhan dari tahap analisis yang akan digunakan oleh
perangkat lunak.

5. Bab 5 Implementasi dan Pengujian
Bab ini berisi implementasi perangkat lunak dan pengujian dengan data set yang sudah
ditetapkan.

6. Bab 6 Kesimpulan dan Saran
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil skripsi dan saran untuk penelitian selanjutnya.
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